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MOTTO 
 

 

“Tugas kita bukanlah untuk berhasil. Tugas kita adalah untuk mencoba, karena 

di dalam mencoba itulah kita menemukan dan belajar membangun kesempatan 

untuk berhasil.” 

(Buya Hamka) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi milikku, dan apa yang menjadi milikku tidak akan pernah 

melewatkanku.” 

(Umar bin Khattab) 
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       ABSTRAK 

 
Siti Ulfa Zaharani, (2026): Penerapan Model Pembelajaran Small 

Group Discussion untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila di Kelas V SDN 028 Rimbo 

Panjang Kabupaten Kampar. 

 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

pada kelas V SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN 

028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar melalui model pembelajaran small 

group discussion. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, 

subjek dalam penelitian ini adalah 27 orang siswa. Objek penelitian ini 

adalah model pembelajaran small group discussion dan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Adapun teknik 

pengumpulan data adalah observasi, unjuk kerja, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif 

kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian dan analisis data 

menunjukkan  bahwa  kemampuan  mengemukakan pendapat siswa 

sebelum  tindakan yaitu 58,1%  atau tergolong kategori cukup. Setelah 

dilakukan tindakan perbaikan permbelajaran siklus I nilai rata-rata 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa adalah 71,8% atau tergolong 

baik, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 88% atau tergolong 

kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan  bahwa 

penerapan model pembelajaran small group discussion dapat meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas V SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar 
 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Small Group Discussion, Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat. 
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ABSRACT 

Siti Ulfa Zaharani, (2026): The Implementation of Small Group 

Discussion Learning Model to Enhance the 

Ability to Express Opinion in Pancasila 

Education Lesson in Class V at SDN 028 

Rimbo Panjang, Kampar Regency. 

 

 

This research is driven by the less-than optimal ability of students to express 

their opinion during Pancasila Education lesson in class V at SDN 028 Rimbo 

Panjang, Kampar Regency. The objective of this study is to illustrate the 

enhancement in students' ability to express their opinion in Pancasila Education 

lesson in class V at SDN 028 Rimbo Panjang, Kampar Regency, through the 

implementation of the small group discussion learning model. This research is 

classroom action research, and the subjects in this study are 27 students. The 

research objects of this study are the small group discussion learning model and 

students' ability to express their opinion. This research was conducted over 2 

cycles, with each cycle consisting of 2 meetings. As for data collection 

techniques, they are observation, performance, and documentation. Meanwhile, 

the data analysis technique used is qualitative descriptive analysis with 

percentages. The research findings and data analysis show that students' ability 

to express their opinion before the intervention was 58.1%, which is categorized 

as moderate. Following the implementation of learning enhancement actions in 

cycle I, the average score for students' ability to express their opinion increased 

to 71.8%, categorized as good, and in cycle II, it further increased to 88%, 

categorized as very good. Therefore, it can be concluded that the implementation 

of the small group discussion learning model effectively enhances the ability to 

express opinion in Pancasila Education subjects in class V at SDN 028 Rimbo 

Panjang, Kampar Regency. 

 

Key Words: Small Group Discussion Learning Model, Ability to Express 

Opinion 
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 الملخص

 

م بالمىاقشة في المجموعاتثطبيق هموذج  :(٠٢٠٢) سيتي أولفا شهازاوي
ّ
الصغيرة  التعل

لتحسين قدزة التلامير على التعبير عن آزائهم في مادة التربية 

 ٢٠٠ على مبادئ باهجاسيلا لدى الصف الخامس بمدزسة

 .زيمبو باهجاوغ، مقاطعة كامباز  اإلبتدائية الحكومية

 

الخعبير عً آزائهم المسخوى جىطلق هره الدزاست مً ملاحظت عدم بلوغ قدزة الخلامير على 

 ٢٠٠ الأمثل في مادة التربيت على مبادئ باهجاسيلا لدى جلامير الصف الخامس بمدزست

زيمبو باهجاوغ في مقاطعت كامباز. وتهدف الدزاست إلى وصف مدى  اإلبتدائية الحكومية

م  جحسًّ قدزة الخلامير على الخعبير عً آزائهم في هره المادة مً خلال جطبيق هموذج
ّ
الخعل

القائم على المىاقشت في المجموعاث الصغيرة. وحعخمد الدزاست مىهج البحث الإحسائي 

م  ٧٢الصفي، وبلغ عدد أفساد العيّىت 
ّ
ل موضوع البحث في هموذج الخعل

ّ
ا. ويخمث

ً
جلمير

رث  فِّ
ُ
بالمىاقشت في المجموعاث الصغيرة وقدزة الخلامير على الخعبير عً آزائهم. وقد ه

يْن(، شملت كل دوزة حلسخين حعليميخين. أمّا أدواث حمع الدزاست عب
َ
ل
ْ
ر دوزجين )سِيك

لت في الملاحظت، وجقييم الأداء، والخوثيق، في حين اسخُخدمت في جحليل 
ّ
البياهاث فخمث

ظهس هخائج البحث  .البياهاث أساليب الخحليل الوصفي الىوعي مدعومت باليسبت المئويت
ُ
وج

لخلامير على الخعبير عً آزائهم قبل جىفير الإحساء بلغت وجحليل البياهاث أنّ قدزة ا

م في الدوزة  ١٫٨٥،٪،
ّ
وهي ضمً فئت المسخوى المخوسط. وبعد جىفير إحساءاث جحسين الخعل

وهو ضمً فئت المسخوى  ، ٢٫١٧،٪الأولى، بلغ مخوسط القدزة على الخعبير عً السأي

ضمً فئت المسخوى الجيد حدًا. وبىاءً ليقع  ،٪  ٫٫الجيد، ثم ازجفع في الدوزة الثاهيت إلى

م بالمىاقشت في المجموعاث 
ّ
سخخلص الدزاست إلى أنّ جطبيق هموذج الخعل

ُ
على ذلك، ح

الصغيرة يسهم بفاعليت في جحسين قدزة الخلامير على الخعبير عً آزائهم في مادة التربيت 

زيمبو  ئيةاإلبتدا الحكومية ٢٠٠ على مبادئ باهجاسيلا لدى الصف الخامس بمدزست

 .باهجاوغ، مقاطعت كامباز

 

م بالمىاقشت في المجموعاث الصغيرة، القدزة على الخعبير  :ت المفتاحيةالكلما
ّ
هموذج الخعل

 .عً السأي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan kegiatan belajar 

dan mengajar yang bertujuan untuk membentuk peserta didik melalui 

pengembangan diri secara menyeluruh. Salah satu kemampuan yang perlu 

dimiliki oleh siswa dalam kegiatan belajar dan mengajar adalah kemampuan 

untuk mengemukakan pendapat. Kemampuan mengemukakan pendapat 

sangat penting dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran, karena hal ini 

tidak hanya menunjang perkembangan pribadi mereka, tetapi juga 

memperkuat partisipasi aktif dalam diskusi dan interaksi sosial di lingkungan 

pendidikan.
1
 

Kemampuan mengemukakan pendapat adalah menyampaikan gagasan 

atau pikiran secara lisan yang logis, tanpa memaksakan kehendak. 

Kemampuan ini merupakan salah satu modal yang harus dikuasai oleh siswa 

agar siswa mampu menyampaikan gagasan dan pikirannya. 

Kemampuan mengemukakan pendapat dapat memberikan manfaat 

bagi perkembangan anak yaitu dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 

memudahkan anak untuk bersosialisasi dalam lingkungannya. Dengan ini 

siswa berani menyampaikan materi pembelajaran. 
2
 

                                                           
1
 Nursyam, “Pendidikan Karakter dan Pengembangan Kemampuan Berpendapat Siswa”, 

Vol. 4 No. 2 (2020), hlm. 118. 
2

Dyah Astuti, “Analisis Metode Diskusi Kelompok terhadap Keterampilan 

Mengemukakan Pendapat Siswa Sekolah Dasar”, Vol. 9 No. 2 (2023), hlm. 4640. 
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Kemampuan mengemukakan pendapat siswa berkaitan erat dengan 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila, karena didalamnya siswa diajarkan 

untuk menjadi warga negara yang aktif, kritis, dan demokratis. Mata pelajaran 

ini menuntut siswa untuk mampu berpikir kritis, mengemukakan pendapat 

secara rasional, serta menghargai pendapat orang lain sebagai bagian dari 

sikap demokratis yang harus dimiliki warga negara. 

Namun sangat disayangkan, pada kenyataannya kemampuan 

mengemukakan pendapat masih kurang dalam proses pembelajaran. 

Permasalahan rendahnya kemampuan mengemukakan pendapat pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila terlihat dari siswa sering merasa kesulitan 

dalam menyampaikan pendapat karena adanya rasa takut, seperti takut jika 

berbicara dengan terbata-bata, takut pendapatnya belum sesuai dengan ejaan 

yang benar, atau  khawatir jika pendapat yang disampaikan tidak diterima 

oleh guru. Rasa takut lainnya juga bisa muncul akibat kurangnya pemahaman 

atau informasi mengenai topik yang sedang dibahas, sehingga membuat 

mereka ragu untuk berbicara. Untuk mengatasi hal ini, kegiatan tersebut perlu 

dilakukan secara berulang agar siswa terbiasa, terlatih, dan lebih percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat atau informasi yang telah mereka pahami. 

Upaya yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mengemukakan pendapat antara lain dengan meminta beberapa 

siswa secara acak untuk maju ke depan kelas guna menyampaikan 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, serta memberikan dorongan dan 

motivasi agar siswa lebih percaya diri saat berbicara di depan kelas. 
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Meskipun guru sudah berusaha untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa, ternyata kemampuan siswa masih tergolong 

rendah.  

Berdasarkan hasil unjuk kerja kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa yang peneliti lakukan saat pra penelitian pada hari Selasa tanggal 20 

Mei 2025 di SDN 028 Rimbo Panjang ditemukan beberapa gejala-gejala 

sebagai berikut:
3
 

1. Dari 27 siswa, terdapat 61,1% siswa yang jelas tutur katanya dalam 

mengemukakan pendapat. 

2. Dari 27 siswa, terdapat 60,2% siswa yang mampu mengkomunikasikan 

pendapat.  

3. Dari 27 siswa, terdapat 56,5% siswa yang sesuai isi gagasannya dalam 

mengemukakan pendapat. 

4. Dari 27 siswa, terdapat 54,6% siswa yang runtut dalam mengemukakan 

pendapat. 

Berdasarkan gejala-gejala tersebut menunjukkan bahwa rendahnya 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas V di SDN 028 Rimbo 

Panjang. Oleh karena itu, solusi yang tepat dalam proses pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran pembelajaran yang berpusat 

kepada peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa menurut peneliti 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran Small Group Discussion. 

                                                           
3
 Hasil Unjuk Kerja Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa SDN 028 Rimbo 

Panjang Sebelum Tindakan, 20 Mei 2025. 
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Small Group Discussion merupakan rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa dalam kelompok– kelompok kecil untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan cara setiap anggota kelompok 

siswa mendapat satu permasalahan tentang suatu materi bahasan untuk 

dibahas dan dipecahkan bersama. Model ini bertujuan agar siswa dapat 

memahami materi bersama temanya dalam suatu kelompok kecil. Dengan 

model ini diharapkan siswa membangun kerja sama individu dalam kelompok, 

kemampuan mengemukakan pendapat dan kepekaan sosial serta tanggung 

jawab individu dalam kelompok. 

Melalui model pembelajaran, seperti diskusi kelompok kecil siswa 

dapat berlatih menyampaikan ide dan pendapat mereka dengan lebih efektif. 

Hal ini tentunya akan meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam 

mengemukakakn pendapat dengan orang lain, baik di dalam maupun di luar 

kelas.
4
 

Huda menyatakan bahwa diskusi kelompok kecil (Small Group 

Discussion) mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 

kolaboratif, sehingga mereka menjadi lebih percaya diri dan terampil dalam 

menyampaikan ide-ide atau pendapat mereka. Model ini menjadi alat yang 

efektif untuk mengembangkan komunikasi bagi siswa di masa depan.
5
 

                                                           
4
 M. S. Siahaan, Pendidikan dalam Perspektif Pembelajaran Abad 21, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2018), hlm. 37. 
5
 Miftahul Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur, dan Model Penerapan, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2019),hlm. 142. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan pada proses pembelajaran 

dan meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa yang berjudul: 

“Penerapan Model Pembelajaran Small Group Discussion untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SDN 028 Rimbo Panjang 

Kabupaten Kampar.” 

 

B. Defenisi Istilah 

1.  Model Pembelajaran Small Group Discussion 

Model pembelajaran Small Group Discussion merupakan 

rangkaian kegiatan belajar yang memberikan kesempatan pada siswa 

untuk belajar secara lebih aktif dengan bekerja sama dalam kelompok 

untuk mencapai sebuah tujuan yang ditetapkan.
6
 

2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Kemampuan mengemukakan pendapat merupakan kegiatan 

menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan kepada orang lain baik 

secara lisan maupun tulisan.
7
 

 

 

 

                                                           
6
 Djamarah, Stratetegi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hlm 76. 

7
 Dewi Yastin, “Pengaruh Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token 

Terhadap Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa SD Negeri 41 Mallari Kecamatan 

Awangpone Kabupaten Bone”, 2019, hlm 4. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian, maka penulis dapat merumuskan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimanakah penerapan 

model pembelajaran Small Group Discussion untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila di Kelas V SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran 

pembelajaran Small Group Discussion dalam meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat pada mata pelajaran pendidikan pancasila di 

kelas V SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi Sekolah 

1) Sebagai khazanah ilmiah dalam kegiatan pembelajaran; 

2) Sebagai salah satu rujukan untuk melakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran; 

3) Sebagai sarana untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. 
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b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien; 

2) Dapat menerapkan model pembelajaran Small Group Discussion 

untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien; 

3) Sebagai bahan dalam memilih penerapan model pembelajaran 

yang efektif digunakan.  

c. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat; 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa terkait proses 

pembelajaran di kelas. 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan ilmiah tentang peningkatan kemampuan 

mengemukakan pendapat pada muatan pelajaran Pendidikan 

Pancasila melalui penelitian tindakan kelas; 

2) Salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program S1 

program studi PGMI. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Small Group Discussion 

a. Model Pembelajaran 

Menurut Isrok’tun model pembelajaran adalah salah satu 

komponen pembelajaran yang menjadi panduan dalam melakukan 

langkah-langkah kegiatan. Model pembelajaran merupakan wadah 

dalam melakukan segala bentuk kegiatan belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Mendesain materi-materi dan memandu proses 

pengajaran di ruang kelas atau ditempat yang berbeda.
8
  

Menurut Huda model pembelajaran adalah kerangka kerja 

struktural yang dapat digunakan sebagai pemandu untuk 

mengembangkan lingkungan dan aktivitas belajar yang kondusif.
9
 

Menurut Priansa model pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

suatu kegiatan kerja, atau sebuah gambaran sistematis untuk proses 

pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. Artinya model pembelajaran itu seluruh 

rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, 

selama, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan pengajar serta 

                                                           
8
Isrok’atun, Model-model Pembelajaran Matematika, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018), 

hlm. 26-27. 
9
 Miftahul Huda, Loc.Cit.,hlm. 143. 
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segala fasilitas terkait yang digunakan secara langsung atau tidak 

langsung dalam proses belajar mengajar.
10

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses belajar 

mengajar meliputi segala aspek sebelum, selama, dan sesudah 

pembelajaran. Model ini mencerminkan proses pembelajaran dari 

awal hingga akhir. 

b. Model Pembelajaran Small Group Discussion 

Small Group Discussion secara sederhana menurut arti kata 

adalah small berarti kecil, group berarti kelompok dan discussion 

berarti kegiatan membincangkan suatu masalah dan menyamakan 

persepsi antara dua orang atau lebih.
11 

Model pembelajaran Small Group Discussion merupakan 

rangkaian kegiatan belajar yang memberikan kesempatan pada siswa 

untuk belajar secara lebih aktif dengan bekerja sama dalam 

kelompok untuk mencapai sebuah tujuan yang ditetapkan.
12 Dalam 

model ini, siswa belajar mengemukakan pendapat, mendengarkan, 

dan menghargai pandangan orang lain, sehingga membentuk sikap 

kerja sama dan toleransi. Selain itu, pembelajaran kelompok kecil 

mampu membiasakan siswa untuk bermusyawarah. 

                                                           
10

 Della Lorenza, “Analisis Strategi Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran yang Efektif”, Vol. 3 No. 2 (2024), hlm 22. 
11

 Utami Sofiah, “Metode Small Group Discussion untuk Meningkatkan Kompetensi 

Membaca Teks Hortatory Exposition”, Vol. 8 No. 2 (2018), hlm. 139. 
12

 Djamarah, Loc.Cit, hlm 76. 
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Small Group Discussion merupakan cara mengorganisasikan 

siswa dalam kelompok kecil, melibatkan siswa secara aktif dalam 

belajar dan dapat motivasi mereka, beberapa siswa akan sangat 

senang ketika menjelaskan idenya kepada yang lain.
13

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka model 

pembelajaran Small Group Discussion adalah rangkaian kegiatan 

belajar yang melibatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil 

untuk berdiskusi dan menyampaika ide atau pendapat. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Small Group Discussion 

Menurut Ismail Arif tahapan model pembelajaran Small Group 

Discussion sebagai berikut:
14

 

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang 

terdiri dari maksimal lima murid, dengan menetapkan seorang 

ketua dan seorang sekretaris di setiap kelompok; 

2) Guru memberikan soal studi kasus yang telah disiapkan 

sebelumnya, disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD); 

3) Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan solusi atas soal 

tersebut; 

4) Guru memastikan bahwa setiap anggota kelompok berperan 

aktif dalam diskusi; 

                                                           
13

 Susanto Ahmad, “Penerapan Metode Small Group Discussion terhadap Motivasi 

Belajar Siswa”, Vol. 5 No. 2 (2020), hlm. 31. 
14

 Ismail Arif, Model-model Pembelajaran Mutakhir, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2017), hlm. 65. 
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5) Setiap kelompok melalui juru bicara yang telah ditunjuk 

menyajikan hasil diskusi mereka di hadapan kelas. 

Menurut Rusmanto langkah langkah dari model pembelajaran 

Small Group Discussion adalah sebagai berikut:
15

 

1) Bagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil (maksimal 5-6 

peserta didik) dengan menentukan ketua dan sekretaris; 

2) Bagikan soal studi kasus sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD); 

3) Perintahkan masing-masing mendiskusikan jawaban soal 

tersebut; 

4) Pastikan bahwa masing-masing anggota kelompok ikut serta 

aktif dalam diskusi; 

5) Perintahkan kepada masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya dalam forum kelas; 

6) Penjelasan penyimpulan dalam tindak lanjut. 

Sedangkan menurut Khuriyah tahap-tahap model pembelajaran 

Small Group Discussion adalah sebagai berikut: 
16

 

1) Siswa dibagi maksimal lima orang terdiri dari ketua dan 

anggota;  

2) Guru memberikan sebuah masalah atau kasus sesuai materi 

pembelajaran;  

                                                           
15 Wahyu Tanoto, “Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Strategi Pembelajaran Small 

Group Discussion Materi Kisah Keteladanan Nabi Musa AS pada Kelas V SDN 3 Kidingan 

Kecamatan Hantakan”, Vol. 2 No. 1 (2022), hlm. 622. 
16

 Khuriyah, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Sukoharjo: Fataba 

Press, 2015),hlm. 52. 
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3) Memberikan tugas atau intruksi unktuk menjawab setiap 

permasalahan;  

4) Memastikan bahwa setiap siswa aktif dalam berpendapat; 

5) Menginstruksikan setiap mempresentasikannya. 

Dari beberapa pendapat di atas maka peneliti menggunakan 

langkah-langkah Small Group Discussion sebagai berikut: 

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang 

terdiri dari maksimal lima murid, dengan menetapkan seorang 

ketua dan seorang sekretaris di setiap kelompok; 

2) Guru memberikan soal studi kasus yang telah disiapkan 

sebelumnya, disesuaikan dengan CP dan TP; 

3) Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan solusi atas soal 

tersebut; 

4) Guru memastikan bahwa setiap anggota kelompok berperan 

aktif dalam diskusi; 

5) Setiap kelompok melalui juru bicara yang telah ditunjuk 

menyajikan hasil diskusi mereka di hadapan kelas. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Small Group 

Discussion 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Small Group Discussion 
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Menurut Syamsiati kelebihan dari Small Group 

Discussion adalah:
17

 

a) Membentuk kreatifitas siswa dalam bentuk ide, gagasan, 

dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah.  

b) Sikap menghargai pendapat orang lain.  

c) Memperluas wawasan.  

d) Membiasakan untuk musyawarah dalam memecahkan suatu 

masalah. 

Menurut Trianto ada enam kelebihan dari model Small 

Group Discussion sebagai berikut:
18

 

a) Semua peserta didik bisa aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

b) Mengajarkan kepada peserta didik agar mau menghargai 

pendapat orang lain dan bekerjasama dengan teman yang 

lain. 

c) Dapat melatih dan mengembangkan sikap sosial dan 

demokratis bagi siswa. 

d) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi bagi siswa. 

e) Mempertinggi partisipasi peserta didik baik secara 

individual dalam kelompok maupun dalam kelas. 

                                                           
17

 Syamsiati, “Penerapan Metode Pembelajaran Active Learning-Small Group Discussion 

di Perguruan Tinggi Sebagaimana Upaya Peningkatan Proses Pembelajaran”, Vol. 3 No. 2 (2019), 

hlm. 21. 
18

 Trianto, Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2016), hlm. 23. 
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f) Mengembangkan pengetahuan mereka, karena bisa saling 

bertukar pendapat antar siswa baik dalam kelompoknya 

maupun dengan kelompok yang lain. 

Menurut Hamdayana ada empat kelebihan dari model 

Small Group Discussion sebagai berikut:19 

a) Menyadarkan siswa bahwa masalah dapat dipecahkan 

dengan berbagai jalan bukan dari satu jalan (satu jawaban 

saja).  

b) Dengan berdiskusi mereka saling mengemukakan pendapat 

secara konstruktif.  

c) Membiasakan siswa untuk mendengarkan pendapat orang 

lain, sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri dan 

membiasakan bersikap toleran. 

d) Membiasakan siswa untuk berpikir kritis dan mau 

mengumpulkan ide-ide nya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa model Small Group Discussion memiliki 

beberapa kelebihan di dalamnya sebagai berikut:  

a) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain.  

b) Mendorong kreativitas dalam berkelompok. 

c) Membiasakan siswa menghargai pendapat orang lain, 

bersikap toleran, dan bekerja sama. 

                                                           
19

 Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), hlm. 43. 
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d)  Melatih keterampilan komunikasi, sikap demokratis, dan 

kemampuan sosial. 

e) Meningkatkan partisipasi aktif siswa dan memperluas 

wawasan melalui bertukar pendapat. 

2) Kekurangan Model Pembelajaran Small Group Discussion 

Small Group Discussion tidak hanya memiliki kelebihan 

namun juga beberapa kekurangan di dalamnya. Beberapa 

kekurangan model Small Group Discussion sebagai berikut: 
20

 

a) Adanya sebagian siswa yang kurang berpartisipasi. 

b) Sulit meramalkan hasil yang ingin dicapai karena 

penggunaan waktu yang terlalu panjang. 

c) Siswa mengalami kesulitan mengeluarkan ide-ide atau 

pendapat mereka secara ilmiah atau sistematis.  

d) Tidak dapat menghargai orang lain. 

Menurut Susanto ada tiga kekurangan model Small 

Group Discussion yaitu:
21

 

a) Diskusi biasanya lebih banyak memboroskan waktu, 

sehingga tidak sejalan dengan prinsip efisiensi. 

b) Dapat menimbulkan ketergantungan pada kelompok 

sehingga ia tidak ikut terlibat dalam kegiatan diskusi, 

karena hanya mengandalkan teman dalam kelompoknya. 

                                                           
20

 Warsini, “Penerapan Strategi Small Group Discussion untuk Meningkatkan Konsentrasi 

Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI di SDN Laman Baru”, Vol. 1 No. 1 (2021), hlm. 54. 
21

 Ahmad Susanto, “Efektivitas Small Group Discussion dengan Model Problem Based 

Learning dalam Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19”, Vol. 2 No. 1 (2020), hlm. 5. 
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c) Dapat menimbulkan dominasi dari kelompok yang 

sekiranya lebih banyak dan lebih mampu mengungkapkan 

ide sehingga kelompok yang lain tidak memberikan 

kontribusi yang berarti. Bagi guru, diskusi kelompok kecil 

dapat mempersulit dalam mengelola iklim kelas. 

Menurut Hamdayana kekurangan model Small Group 

Discussion antara lain:
22

 a) Waktu belajar lebih panjang, b) 

Dapat terjadi pemborosan waktu, c) Anak yang pemalu dan 

pendiam menjadi kurang agresif, dan d) Dominasi siswa tertentu 

dalam diskusi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa model Small Group Discussion memiliki 

beberapa kekurangan di antaranya sebagai berikut: a) Partisipasi 

siswa tidak merata, b) Siswa pemalu cenderung pasif, c) 

Dominasi siswa tertentu, d) Ide sulit disampaikan secara 

sistematis, dan e) Diskusi memakan waktu lama. 

2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat  

a. Pengertian Mengemukakan Pendapat 

Kemampuan mengemukakan pendapat merupakan kegiatan 

menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan kepada orang lain baik 

secara lisan maupun tulisan.
23

 Kemampuan mengemukakan pendapat 

merupakan kemampuan yang dapat melatih siswa untuk menjadi 

                                                           
22

 Jumanta Hamdayama, Loc.Cit,hlm 55. 
23

 Dewi Yastin, Loc.Ci, hlm 4. 
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pribadi yang berani tanpa harus menerima akan sesuatu baik itu 

benar atau salah.
24

  

Mengemukakan pendapat adalah suatu bentuk komunikasi yang 

dilakukan oleh seseorang kepada orang lain guna mengekspresikan 

perasaan atau pemikirannya.
25

 Lahirnya kemampuan mengemukakan 

pendapat disebabkan karena adanya sesuatu yang tidak sepaham atau 

sepemikiran dengan apa yang ada dalam dirinya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan mengemukakan pendapat adalah kebebasan seseorang 

untuk menyampaikan apa yang dipikirkan dan diinginkan. 

b. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Menurut Romdiyatun, indikator kemampuan mengemukakan 

pendapat adalah sebagai berikut: 1) Kejelasan pengungkapan 

pendapat, 2) Mampu mengkomunikasikan pendapat, 3) Isi gagasan 

yang disampaikan, dan 4) Keruntutan ide/gagasan.
26

 

Menurut Utami, indikator mengemukakan pendapat antara 

lain: 1) Pemilihan respon, 2) Logat bicara, 3) Kosakata, 4) 

Kelancaran, 5) Keberanian, 6) Etika dalam menyampaikan pendapat, 

dan 7) Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi.
27 

                                                           
24

 Sisilia Armia, “Penerapan Metode Jigsaw dalam Meningkatkan Pembelajaran 

Menyampaikan Pendapat Pribadi di Kelas V Tahun 2019/2020”, Vol. 1 No. 1 (2022), hlm. 1–8. 
25

 Nanda Ardhia, “Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw untuk Meningkatkan 

Kemampuan Siswa dalam Mengemukakan Pendapat.”, Vol. 5 No. 2 (2019), hlm. 100. 
26

 Romdiyatun, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat kepada 

Orang Lain melalui Metode Sosiodrama pada Anak Kelompok di TK ABA Manjungan Klaten”, 

(2017,hlm. 24). 
27

 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2020), hlm 56. 
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Menurut Regita, indikator pada kemampuan mengemukakan 

pendapat sebagai berikut: 1) Keberanian untuk mengemukakan 

pendapat, 2) Kelancaran, 3) Kejelasan pengungkapan pendapat, 4) 

Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas, dan 5) 

Keruntutan ide atau gagasan.
28

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Romdiyatun 

yaitu: 

1) Kejelasan pengungkapan pendapat. 

2) Mampu mengkomunikasikan pendapat. 

3) Isi gagasan yang disampaikan. 

4) Keruntutan ide/gagasan. 

c. Hubungan Penerapan Model Pembelajaran Small Group 

Discussion dengan Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Small group discussion merupakan salah satu model 

pembelajaran aktif yang dirancang untuk meningkatkan interaksi 

antar siswa dalam kelompok kecil. Model ini memberikan ruang 

bagi siswa untuk berdiskusi, bertukar ide, dan saling mendengarkan 

pendapat. Dalam suasana yang lebih intim dan kondusif, siswa 

merasa lebih nyaman untuk menyampaikan pendapat mereka tanpa 

rasa takut terhadap penilaian negatif. Diskusi kelompok kecil ini 

                                                           
28

 N. A Regita, “Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw untuk Meningkatkan 

Kemampuan Siswa dalam Mengemukakan Pendapat”, Vol. 5 No. 2 (2019), hlm. 95. 
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mendorong pembelajaran yang kolaboratif, sehingga siswa lebih 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  

Model ini berkaitan erat dengan kemampuan siswa dalam 

mengemukakan pendapat karena memungkinkan siswa untuk 

melatih keterampilan berbicara mereka. Dalam situasi kelompok 

kecil, siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk berbicara 

dibandingkan dalam diskusi kelompok besar. Hal ini membantu 

mereka mengembangkan rasa percaya diri dalam menyampaikan ide-

ide mereka. Selain itu, interaksi dalam kelompok kecil memberikan 

suasana yang mendukung, di mana siswa merasa dihargai dan 

didengarkan, sehingga mereka lebih berani untuk menyampaikan 

pendapat.  

Lebih lanjut, diskusi kelompok kecil melibatkan siswa dalam 

proses umpan balik langsung. Teman sekelompok dan guru sebagai 

fasilitator sering kali memberikan tanggapan terhadap pendapat yang 

disampaikan oleh siswa. Umpan balik ini sangat penting untuk 

membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan dalam cara 

mereka menyampaikan pendapat. Dengan demikian, mereka dapat 

memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berbicara mereka di 

masa depan.  

Selain itu, model ini juga mendorong siswa untuk belajar 

mendengarkan pendapat orang lain. Kemampuan mendengarkan ini 

adalah aspek penting dalam komunikasi yang efektif. Dengan 
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mendengarkan, siswa dapat merespons pendapat orang lain secara 

tepat, yang pada gilirannya memperkaya kualitas diskusi. Aktivitas 

ini tidak hanya meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

tetapi juga melatih siswa untuk menjadi komunikator yang lebih baik 

secara keseluruhan.  

Berdasarkan penelitian, Small Group Discussion telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Huda 

menyatakan bahwa diskusi kelompok kecil mendorong partisipasi 

aktif siswa dalam pembelajaran kolaboratif, sehingga mereka 

menjadi lebih percaya diri dan terampil dalam menyampaikan ide-

ide mereka. Model ini menjadi alat yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang esensial bagi siswa 

di masa depan.
29

 

3. Karakteristik Siswa Kelas 5 SD 

Menurut Sinta masa kelas tinggi SD, kira-kira umur 9 tahun atau 

10 tahun serta umur 12 tahun atau 13 tahun. Karakteristik umum kelas 

tinggi yang dimaksud antara lain: a) Waktu reaksinya cepat, b) 

Koordinasi otot sempurna, c) Gemar bergerak dan bermain. 

Karakteristik kecerdasan  siswa kelas tinggi yaitu: a) Mempunyai 

kemampuan pemusatan perhatian, b) Kemampuan berpikir lebih banyak. 

Sedangkan karakteristik social siswa kelas tinggi yaitu: a) Tidak suka 

pada hal-hal yang bersifat drama, b) Gemar pada lingkungan social, c) 
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Senang pada cerita-cerita lingkungan social, d) Sifat pemberani tetapi 

masih menggunakan logika.
30

 

Menurut Marita, karakteristik siswa kelas 5 SD berada pada 

tahap operasional konkret karena kecakapan berpikir logisnya terbatas 

pada benda-benda yang bersifat konkret sehingga untuk pelajaran yang 

bersifat abstrak harus dikonkretkan terlebih dahulu baru siswa dapat  

memahami materi yang diajarkan. Setiap siswa merupakan individu 

unik yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, tingkat 

pemahaman yang berbeda, dan mungkin memiliki minat belajar yang 

berbeda sehingga untuk mencapai pembelajaran yang efektif, guru tidak 

dapat memandang siswa sebagai objek yang sama yang dapat 

diperlakukan dengan cara yang sama.
31

 

Menurut Andi, siswa pada kelas V atau diusia 10-12 tahun 

merupakan tahap peralihan dari masa kanak-kanak ke masa remaja awal 

yang merupakan kondisi dimana pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik akan mengalami banyak perubahan. Anak kelas 5 SD 

berada pada tahap perkembangan operasional konkret, di mana mereka 

mulai mengembangkan kemampuan berpikir logis dan memecahkan 

masalah, tetapi masih terbatas pada hal-hal yang konkret atau nyata. 

Dalam masa peralihan inilah banyak perubahan yang terjadi dalam diri 

peserta didik. Perubahan kognitif, psikologis, emosi, perasaan, perilaku 

                                                           
30

 Sinta Zakiyah, “Perkembangan Anak pada Masa Sekolah Dasar”, Vol. 3 No. 1 (2024), 

hlm. 75. 
31

 Marita Cahya Purnama, “Analisis Minat Belajar dan Gaya Belajar Siswa Kelas 5 SDN 

3 Cikembulan”, Vol. 9 No. 2 (2021), hlm. 662. 
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seksual dan lain-lain memberi dampak yang sangat besar terhadap 

pengaruh kualitas karakter peserta didik. 
32

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa 

karakteristik siswa SD kelas 5 yang berusia sekitar 10–12 tahun yaitu 

memiliki karakteristik fisik dan sikap yang ditandai dengan reaksi cepat, 

koordinasi otot yang baik, serta kegemaran bergerak dan bermain. Dari 

segi pikiran, mereka berada pada tahap operasional konkret, di mana 

kemampuan berpikir logis mulai berkembang tetapi masih terbatas pada 

hal-hal yang nyata, sehingga materi abstrak perlu dikonkretkan agar 

mudah dipahami. Selain itu, mereka sudah mampu memusatkan 

perhatian, mulai berpikir lebih luas, serta mengalami perubahan 

emosional dan sosial yang memengaruhi perkembangan karakter dan 

cara mereka berinteraksi. 

 

B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Siska Rahmadhani dengan judul “Penerapan Strategi Poster Session untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa pada 

Muatan Pembelajaran PPkn Kelas IV SDN 004 Sungai Manau Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi”. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data menunjukan bahwa penerapan strategi Poster 
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Sekota Mataram”, Vol. 1 No. 2 (2017), hlm. 135. 
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Session dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 

Sebelum tindakan kemampuan mengemukakan pendapat siswa hanya 

mencapai 45,8 dengan katagori “Kurang Baik”. Setelah dilakukan 

tindakan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada siklus I 

meningkat menjadi 64,1 dengan kategori “Cukup Baik”, dan pada siklus 

II kemampuan mengemukakan pendapat siswa meningkat 85 dengan 

kategori “Baik”. Persamaan penelitian ini terletak pada variabel Y yaitu 

sama-sama Kemampuan Mengemukakan Pendapat, sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel X di mana peneliti Siska Rahmadhani 

menggunakan strategi Poster Session. 

2. Nurhafizah Lubis dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Take 

And Give untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Siswa pada Muatan Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Negeri 136 

Pekanbaru”. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukan 

bahwa penerapan model pembelajaran Take and Give dapat meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa. Sebelum tindakan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa hanya memperoleh 43% 

dengan katagori “Kurang”. Setelah dilakukan tindakan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada siklus I meningkat menjadi 67% 

dengan kategori “Kurang”, dan pada siklus II kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa mengalami peningkatan menjadi 85% 

dengan kategori “Baik”. Persamaan penelitian ini terletak pada variabel Y 

yaitu sama-sama Kemampuan Mengemukakan Pendapat, sedangkan 
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perbedaannya terletak pada variabel X di mana peneliti Nurhafizah Lubis 

menggunakan model pembelajaran Take And Give. 

3. Nova Eliza dengan judul "Penerapan strategi pembelajaran Poster 

Comment untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

pada tema indahnya keragaman di negeriku kelas V SD IT Darul Hikmah 

Pekanbaru". Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan 

bahwa penerapan strategi Poster Comment dapat meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa. Sebelum tindakan 

kemampuan mengemukakan pedapat siswa hanya mencapai 41,8% 

dengan kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa mencapai 57,4% dengan 

kategori cukup dan pada siklus II kemampuan mengemukakan penadapat 

siswa meningkat menjadi 83,1% dengan kategori sangat baik. Persamaan 

penelitian ini terletak pada variabel Y yaitu Kemampuan Mengemukakan 

Pendapat. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X yaitu strategi 

Poster Comment, variabel X peneliti adalah model pembelajaran Small 

Group Discussion. 

4. Maini Novita dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining untuk Meningkatkan Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat pada Tem Kayanya Negeriku di Kelas IV SDN 

005 Bagan Cempedak”. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 
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pendapat siswa. Sebelum tindakan kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa hanya memperoleh 42,2% dengan katagori “Kurang”. Setelah 

dilakukan tindakan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada 

siklus I meningkat menjadi 60% dengan kategori “Kurang”, dan pada 

siklus II kemampuan mengemukakan pendapat siswa mengalami 

peningkatan menjadi 71,2% dengan kategori “Cukup”. Persamaan 

penelitian ini terletak pada variabel Y yaitu sama-sama Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel 

X di mana peneliti Nurhafizah Lubis menggunakan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining. 

5. Eva Delvia dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Small Group 

Discussion untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa pada 

Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V Sekolah Dasar 

Babussalam Pekanbaru”. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

menunjukan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat siswa  dapat 

meningkatkan menggunakan model Small Group Discussion. Sebelum 

prapenelitian siswa hanya memperoleh 56,5% dengan katagori “Kurang”. 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 61,1% 

dengan kategori “Kurang”, dan pada siklus II 80,2% dengan kategori 

“Cukup”. Persamaan penelitian ini terletak pada variabel X yaitu sama-

sama model Small Group Discussion, sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel Y Kemampuan  Mengemukakan Pendapat. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan mengemukakan pendapat merupakan bagian dari 

kompetensi komunikasi yang sangat penting dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Pendidikan Pancasila 

mengajarkan nilai-nilai demokrasi, kebebasan berpendapat, dan penghargaan 

terhadap keberagaman pandangan. Namun dalam praktiknya, masih banyak 

siswa yang merasa kurang percaya diri, takut salah, atau enggan berbicara di 

depan umum. 

Salah satu model yang diyakini mampu mengatasi permasalahan 

tersebut adalah model pembelajaran Small Group Discussion. Model ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam kelompok 

kecil, sehingga suasana menjadi lebih kondusif, aman, dan tidak menakutkan 

bagi siswa yang cenderung pasif.  

Secara teoritis, pembelajaran aktif seperti Small Group Discussion 

sejalan dengan pendekatan konstruktivistik, di mana siswa membangun 

pengetahuannya melalui interaksi sosial dan pengalaman langsung. Melalui 

diskusi kelompok kecil, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami materi, 

tetapi juga mengasah keterampilan berpikir kritis dan komunikasi.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan kerangka berpikir bahwa 

rendahnya kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat dapat di atasi 

melalui penerapan model Small Group Discussion yang memberi ruang bagi 

interaksi aktif dan penghargaan terhadap pendapat orang lain. Penerapan 

model ini diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan 
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partisipatif, sehingga kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dapat meningkat secara signifikan. 

Lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 

Bagan II.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan II.1 merupakan kerangka berpikir dalam penelitian ini yang 

disusun berdasarkan permasalahan awal yang terjadi di kelas, yaitu rendahnya 

kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat. Kondisi tersebut 

disebabkan karena guru belum menerapkan model pembelajaran yang mampu 

mendorong siswa untuk aktif berpendapat dan berdiskusi. Dalam hal ini, 

pembelajaran masih bersifat konvensional dan kurang memberi ruang 

partisipasi siswa secara optimal. Oleh karena itu, peneliti mengambil langkah 

untuk menerapkan model pembelajaran Small Group Discussion sebagai 

solusi. 

Selanjutkan dilanjutkan pada tahap Tindakan Kelas yang dimana model 

Small Group Discussion memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 

Model Pembelajaran Small Group Discussion 

Kondisi Awal 
Kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa masih rendah dalam pembelajaran 

Tindakan nt
Penerapan Model Pembelajaran Small 

Group Discussion 
 

Kondisi Akhir n
Kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa meningkat 
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sama dalam kelompok kecil, bertukar pikiran, dan menyampaikan pendapat 

masing-masing. Penerapan model ini dilakukan secara bertahap melalui dua 

siklus. Pada siklus pertama, guru mulai menerapkan diskusi kelompok kecil 

sesuai dengan langkah-langkah model Small Group Discussion. Jika masih 

ditemukan kekurangan, maka dilakukan perbaikan pada siklus kedua.  

Pada kondisi akhir diharapkan melalui penerapan model Small Group 

Discussion, kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat akan 

meningkat, baik dari segi keberanian, kejelasan penyampaian, maupun 

keterlibatan dalam diskusi kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran 

ini diyakini mampu menjadi model yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa di sekolah dasar. 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Indikator keberhasilan PTK merupakan ukuran atau patokan dalam 

menentukan apakah penelitian yang dilaksanakan berhasil tidaknya.
33

 

a. Aktivitas Guru 

Adapun yang menjadi indikator aktivitas guru yang sesuai 

dengan langkah-langkah model pembelajaran Small Group 

Discussion adalah sebagai berikut: 
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1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil 

(maksimal lima orang), dengan menetapkan seorang ketua dan 

seorang sekretaris di setiap kelompok;  

2) Guru memberikan soal studi kasus yang telah disiapkan 

sebelumnya, disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP) 

dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP); 

3) Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan solusi atas soal 

tersebut; 

4) Guru memastikan bahwa setiap anggota kelompok berperan 

aktif dalam diskusi. 

5) Setiap kelompok melalui juru bicara yang telah ditunjuk 

menyajikan hasil diskusi mereka di hadapan kelas. 

Adapun keberhasilan aktivitas guru dikatakan mampu apabila 

sudah mencapai 80%. 

b. Aktivitas Siswa 

Aktivitas belajar siswa yang akan menjadi konsep perhatian 

dengan penerapan model pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Siswa duduk dalam kelompok kecil (lima orang), dan 

menetapkan seorang ketua dan seorang sekretaris; 

2) Siswa menerima soal studi kasus yang telah disiapkan 

sebelumnya; 

3) Siswa dalam kelompok berdiskusi menyelesaikan tugas; 

4) Setiap anggota kelompok berperan aktif dalam diskusi;  
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5) Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi mereka di 

hadapan kelas. 

Adapun keberhasilan aktivitas siswa dikatakan mampu apabila 

sudah mencapai 70%. 

2. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

 Adapun indikator kemampuan mengemukakan pendapat adalah 

sebagai berikut: 

a) Kejelasan pengungkapan pendapat. 

b) Mampu mengkomunikasikan pendapat. 

c) Isi gagasan yang disampaikan. 

d) Keruntutan ide/gagasan. 

 Target yang ingin dicapai dalam indikator kemampuan 

mengemukakan pendapat adalah apabila mencapai 80% dari seluruh 

aktivitas siswa yang telah terlaksana. 

 

E. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian kerangka teori, maka hipotesis tindakan penelitian 

ini adalah dengan penerapan model pembelajaran Small Group Discussion 

dapat meningkatkan kemampuan pendapat siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas V SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di kelas V SD Negeri 028 

Rimbo Panjang tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 27 orang yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 17 orang 

perempuan. Objek dalam penelitian adalah penerapan model pembelajaran 

Small Group Discussion untuk meningkatkan keterampilan mengemukakan 

pendapat siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 028 Rimbo Panjang Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. 

Muatan yang akan diteliti adalah muatan pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga Desember. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Research), yaitu penelitian yang 

dilaksanakan di dalam kelas saat penelitian berlangsung. Peneliti langsung 

terlibat sebagai guru dalam proses pembelajaran. Penelitian tindakan kelas 
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adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan 

tindakan agar dapat memperbaiki pembelajaran di kelas secara profesional.
 34

 

Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh 

guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan 

orang lain (kalaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan 

untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran 

di kelasnya.
35

 

Menurut Suharsimi Arikunto
36

 penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, 

sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan 

memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan 

dampak dari perlakuan tersebut. 

Hal yang sesuai diungkapkan menurut Suhardjono
37

 penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan 

memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. Penelitian ini berfokus 

pada proses belajar-mengajar yang terjadi di kelas yang dilakukan pada 

situasi alami. 

                                                           
34

Indra Nanda, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, Cet. I, (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 

2021), hlm. 5. 
35

Ibid, hlm. 45. 
36

Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2015), hlm. 1-2. 
37

Ibid, hlm. 124. 
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Kemudian dijelaskan menurut Supardi
38

, penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas, dan 

dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan 

jika ada anggapan bahwa permasalahan dalam PTK diperoleh dari 

resepsi/renungan seorang peneliti. 

Dari uraian di atas, dapat diartikan bahwa penelitian tindakan sebagai 

suatu bentuk investigasi yang bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif dan 

spiral, yang dimiliki untuk penerapan tindakan (observation and evaluation), 

dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai dengan perbaikan 

atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). 

Penelitian tindakan kelas berupaya meningkatkan dan mengembangkan 

profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya. Penelitian ini 

dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan. 

Menurut Kurt Lewin
39

 penelitian tindakan kelas adalah suatu rangkaian 

langkah yang terdiri atas empat tahap, yakni perancanaan tindakan, tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian 

tindakan kelas dapat dilihat pada bagian berikut:
40

 

 

 

 

                                                           
38

Ibid, hlm. 194. 
39

Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi 

Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), hlm. 42. 
40

Ade Haerullah & Said Hasan, PTK dan Inovasi Guru, Cet. I, (Jawa Timur: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2021), hlm. 96. 
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Bagan III.1 

Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Kurt Lewin 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

1. Perencanaan (Plan) 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Menetapkan waktu mulai penelitian tindakan kelas; 

b. Menentukan materi yang akan diajarkan; 

c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); 

d. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa serta lembar penilaian unjuk kerja kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa; 

e. Menentukan siklus yang akan dilakukan. 

 

 

Perencanaan 

Pelaksanaan 
Refleksi 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

? 
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2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Small Group Discussion, yaitu: 

a. Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdo’a bersama; 

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 

posisi tempat duduk; 

3) Guru melakukan apersepsi terhadap pembelajaran yang lalu; 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 

memotivasi siswa untuk belajar.  

b. Kegiatan inti 

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil 

(maksimal lima orang), dengan menetapkan seorang ketua dan 

seorang sekretaris di setiap kelompok;  

2) Guru memberikan soal studi kasus yang telah disiapkan 

sebelumnya, disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP); 

3) Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan solusi atas soal 

tersebut; 

4) Guru memastikan bahwa setiap anggota kelompok berperan aktif 

dalam diskusi; 
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5) Setiap kelompok melalui juru bicara yang telah ditunjuk 

menyajikan hasil diskusi mereka di hadapan kelas. 

c. Penutup 

1) Siswa bersama guru melakukan refleksi mengenai materi yang 

telah dipelajari; 

2) Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran; 

3) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa 

mempelajari materi berikutnya; 

4) Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan 

salam. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran di 

kelas. Observasi menggunakan lembar pengamatan yang dirancang 

peneliti sesuai model pembelajaran Small Group Discussion yang memuat 

aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa. Jumlah pengamat dalam 

penelitian ini berjumlah 3 orang, yaitu satu guru untuk mengawasi 

aktifitas guru, satu orang mengawasi aktivitas siswa, dan satu lagi untuk 

mengawasi peningkatan kemampuan  mengemukakan pendapat  pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

4. Refleksi 

Hasil observasi yang diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 

dianalisis. Dari hasil observasi, guru dapat analisis kembali pelaksanaan 
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rencana tindakan yang telah dilaksanakan. Refleksi dilakukan untuk 

mengetahui kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran pada setiap pertemuan, guru dapat merefleksi apakah 

pelaksanaan proses pembelajaran sudah sesuai dan apakah kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa meningkatkan dengan menerapkan model 

pembelajaran Small Group Discussion. Jika dalam suatu siklus terdapat 

kekurangan yang menyebabkan kemampuan mengemukaka pendapat 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila belum meningkat maka 

akan dilakukan perbaikan, proses pembelajaran akan dilakukan pada 

petemuan berikutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Unjuk Kerja 

Unjuk kerja adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Unjuk 

kerja dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

mengemukakan pendapat. 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung, kemudian 

mencatatnya dalam instrumen observasi tentang hal-hal yang akan 
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diamati atau diteliti. 
41

 Teknik observasi ini digunakan dengan cara 

mengadakan pengamatan langsung dilokasi penelitian untuk mengetahui 

data tentang aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran Small Group Discussion. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi. Dokumentasi dilakukan untuk menjaring 

data penelitian tentang profil sekolah, termasuk aktivitas guru, aktivitas 

siswa, kondisi sarana dan prasarana sekolah serta kurikulum yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dan data-data yang diperlukan 

untuk membantu proses penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik 

deskriptif, yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun dan mengatur 

data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan 

gambaran tentang sesudah gejala, peristiwa, atau keadaan. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
42

 

 

 

                                                           
41

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2015),hlm 34. 
42

Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2016), hal. 43. 

 

P=  
𝐹

𝑁
× 100 % 
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Keterangan: 

F = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N = Jumlah frekuensi 

P = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

100 % = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 

siswa, maka dilakukan pengelompokan atas 5 kriteria penilaian pada 

interval dalam tabel yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.1 Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
43

 

No. Interval (%) Kategori 

1. 0% - 49% Gagal 

2. 50% - 59% Rendah 

3. 60% - 69% Cukup Baik 

4. 70% - 79% Baik 

5. 80% - 100% Sangat Baik 

 

2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mendapatkan pengalaman melalui proses pembelajaran. Hasil belajar 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 

mengemukakan pendapat pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dikelas V yang diukur melalui rubrik berikut: 

 

 

                                                           
43

Sukma Erni dan Nurhayati, Penelitian Tindakan Kelas bagi Mahasiswa, (Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi, 2016), hal. 95. 
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a. Kisi-kisi penilaian unjuk kerja kemampuan mengemukakan 

pendapat: 

Tabel III.2 Indikator Mengemukakan Pendapat 

 

No. 

 

Indikator Skor 

  SB B CB KB 

1. 

Kejelasan pengungkapan 

pendapat. 

    

2. 
Mampu mengkomunikasikan 

pendapat. 

    

3. Isi gagasan yang disampaikan.     

4. Keruntutan ide/gagasan.     

  

Jumlah Skor 
    

 
 

Nilai 
    

 

Keterangan: 

SB  = Sangat Baik  = 4 

B    = Baik  = 3 

CB  = Cukup Baik = 2 

KB  = Kurang Baik = 1 

b. Berdasarkan rubrik kemampuan mengemukakan pendapat diatas, 

nilai siswa diketahui melalui rumus berikut: 

 

 

Keterangan: 

N  = Nilai 

SP  = Skor Perolehan 

N= 
𝐒𝐏

𝐒𝐌𝐈 
 x 100% 



41 

 

SMI = Skor Maksimal Ideal 

100% = Bilangan Tetap 

Adapun kriteria penilaian tentang kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa, maka dikelompokkan atas 5 

kriteria persentase yaitu:
44 

Tabel III.3 Interval Kategori Mengemukakan Pendapat 

No. Kriteria Penilaian Rentang Nilai 

1. Sangat Baik 81-100 

2. Baik 61-81 

3. Cukup 41-60 

4. Kurang Baik 21-40 

5. Sangat Kurang Baik 0-20 

 
 
 

 

 

 

 

                                                           
44

 Saur M Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Erlangga, 2016),hlm. 82. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

dengan menerapkan model pembelajaran small group discussion  dapat 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas V di 

SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. Hal ini dapat dilihat dari 

grafik peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat pada pra 

tindakan kemampuan mengemukakan pendapat siswa hanya menyentuh 

angka 58,1% yang mana angka ini tergolong cukup karna berada pada 

rentang nilai 41-60. Lalu setelah dilakukannya tindakan perbaikan 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran small group 

discussion pada Siklus I, nilai kemampuan mengemukakan pendapat siswa 

meningkat menjadi 71,8% yang mana angka ini masih tergolong baik 

karna berada pada rentang nilai 61-81. Setelah itu pada Siklus II nilai 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa kembali meningkat yaitu 

pada angka 88% dan telah berada pada posisi sangat baik karna berada 

pada rentang nilai 81-100. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran small group discussion dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

di Kelas V SDN 028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. 
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B. Saran  

Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan diatas yang 

berhubungan dengan penerapan model pembelajaran small group 

discussion yang telah dilakukan, lalu peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Peneliti disarankan untuk mendalami lebih lanjut pemahaman 

mengenai model pembelajaran small group discussion guna 

meningkatkan efektivitasnya dalam mengembangkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa. Dalam penerapannya, penting bagi 

peneliti untuk mempertimbangkan kesiapan siswa, agar implementasi 

model ini dapat berjalan secara optimal. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai model pembelajaran small group discussion, tidak hanya 

dalam konteks peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat, 

tetapi juga aspek-aspek lain yang dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, 

disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor tambahan yang 

memengaruhi keberhasilan penerapan model ini, seperti motivasi 

belajar siswa dan peran orang tua dalam mendukung proses 

pembelajaran. 
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Lampiran 1 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) FASE C (KELAS V) 

PENDIDIKAN PANCASILA 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada fase ini, peserta didik mampu:     

Memahami dan menyajikan hubungan antarsila dalam Pancasila  sebagai suatu kesatuan 

yang utuh; mengidentifikasi dan menyajikan makna nilai-nilai Pancasila sebagai 

pandangan hidup  berbangsa dan bernegara; menerapkan nilai-nilai Pancasila di  

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat; menganalisis dan  menyajikan hasil 

analisis bentuk-bentuk sederhana norma, aturan,  hak, dan kewajiban dalam 

kedudukannya sebagai anggota  keluarga, warga sekolah, dan bagian dari masyarakat; 

menganalisis  secara sederhana dan menyajikan hasil analisis pelaksanaan  norma, aturan, 

hak, dan kewajiban sebagai anggota keluarga, dan  warga sekolah; melaksanakan 

kewajiban dan hak sebagai anggota  keluarga, warga sekolah, dan bagian dari 

masyarakat; dan  mempraktikkan membuat kesepakatan dan aturan bersama serta  

menaatinya dalam kehidupan sehari-hari di keluarga dan di  sekolah.      

Menganalisis, menyajikan hasil analisis, menghormati, menjaga,  dan melestarikan 

keragaman budaya dalam bingkai Bhinneka  Tunggal Ika di lingkungan sekitarnya; 

mengenal wilayahnya dalam  konteks kabupaten/kota, provinsi sebagai bagian yang tidak  

terpisahkan dari wilayah NKRI; dan membangun kebersamaan, persatuan, dan 

berkontribusi menciptakan kenyamanan di sekolah  dan lingkungan sekitar.   

 

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) FASE C (KELAS V) 

PENDIDIKAN PANCASILA 

Elemen 

Capaian 

Pembelajaran 

Berdasar Elemen 

Tujuan 

Pembelajaran 

Profile Pelajar 

Pancasila 

Pancasila Peserta didik mampu 

memahami dan 

menyajikan  hubungan 

antarsila dalam 

Pancasila sebagai 

suatu  kesatuan yang 

utuh. Peserta didik 

mampu  

mengidentifikasi dan 

menyajikan makna 

nilai-nilai  Pancasila 

sebagai pandangan 

hidup berbangsa dan  

bernegara. Peserta 

didik mampu 

menerapkan nilainilai    

1. Peserta didik dapat 

menunjukkan dan 

menceritakan 

perilaku yang 

sesuai dengan 

nilai-nilai 

Pancasila sebagai 

suatu kesatuan 

dalam bentuk 

keimanan 

ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa.   

2. Peserta didik dapat 

membiasakan 

perilaku yang 

 Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia 

 Berkebhinekaa

n Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 
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Pancasila di 

lingkungan keluarga, 

sekolah, dan  

masyarakat.   

sesuai dengan 

nilai-nilai 

Pancasila sebagai 

ideologi, nilai dan 

pandangan hidup.   

3. Peserta didik dapat 

bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa atas nilai dan 

semangat gotong 

royong yang 

berkembang di 

Indonesia.   

4. Peserta didik dapat 

menelaah 

kedudukan 

manusia sebagai 

mahkluk sosial 

yang 

membutuhkan 

orang lain.   

5. Peserta didik dapat 

menyajikan hasil 

telaah terhadap 

perbedaan karakter 

yang ada di 

lingkungannya.   

6. Peserta didik dapat 

menganalisis 

perilaku terpuji 

yang harus 

ditunjukkan 

terhadap orang 

lain dimanapun 

berada.   

Undang-

Undang 

Dasar 

Negara 

Republik 

Indonesia 

Tahun 

1945 

Peserta didik mampu 

menganalisis dan 

menyajikan  hasil 

analisis bentuk-bentuk 

sederhana norma,  

aturan, hak, dan 

kewajiban dalam 

kedudukannya  sebagai 

anggota keluarga, 

warga sekolah, dan 

bagian  dari 

1. Peserta didik dapat 

menyebutkan 

norma yang 

berlaku di 

lingkungannya 

sebagai bentuk 

sikap beriman dan 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa. 

2. Peserta didik dapat 

 Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia 

 Berkebhinekaa

n Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 
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masyarakat. Peserta 

didik mampu 

menganalisis  secara 

sederhana dan 

menyajikan hasil 

analisis  pelaksanaan 

norma, aturan, hak, 

dan kewajiban  sebagai 

anggota keluarga, dan 

warga sekolah. Peserta  

didik melaksanakan 

kewajiban dan hak 

sebagai  anggota 

keluarga, warga 

sekolah, dan bagian 

dari  masyarakat. 

Peserta didik mampu 

mempraktikkan 

membuat kesepakatan 

dan aturan bersama 

serta  menaatinya 

dalam kehidupan 

sehari-hari di keluarga  

dan di sekolah.     

menunjukkan 

sikap disiplin 

dalam menerapkan 

norma yang 

berlaku di 

lingkungannya. 

3. Peserta didik dapat 

menelaah macam-

macam norma 

beserta sumber 

dan sanksinya. 

4. Peserta didik dapat 

menyajikan hasil 

telaah tentang 

macam-macam 

norma yang 

berlaku di 

lingkungannya. 

 Kreatif 

Bhinneka 

Tunggal 

Ika 

Peserta didik mampu 

menganalisis, 

menyajikan hasil  

analisis, menghormati, 

menjaga, dan 

melestarikan  

keragaman budaya 

dalam bingkai 

Bhinneka Tunggal  Ika 

di lingkungan 

sekitarnya.   

1. Peserta didik dapat 

mensyukuri 

identitas diri dan 

budaya di 

lingkungannya 

sebagai anugerah 

dari Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2. Peserta didik dapat 

berperilaku 

menghargai 

keberagaman yang 

ada di 

lingkungannya 

sebagai bentuk 

sikap menghadapi 

tantangan dan 

keuntungan hidup 

kebinekaan. 

3. Peserta didik dapat 

menguraikan 

keuntungan dan 

 Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia 

 Berkebhinekaa

n Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 
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tantangan hidup 

dalam 

keberagaman. 

4. Peserta didik dapat 

menceritakan 

sikap dan perilaku 

yang dapat 

menjaga atau 

merusak 

kebinekaan di 

lingkungannya. 

Negara 

Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

Peserta didik mampu 

mengenal wilayahnya 

dalam  konteks 

kabupaten/kota, 

provinsi sebagai 

bagian yang  tidak 

terpisahkan dari 

wilayah NKRI. Peserta 

didik  mampu 

membangun 

kebersamaan, 

persatuan, dan  

berkontribusi 

menciptakan 

kenyamanan di 

sekolah  dan 

lingkungan sekitar.     

1. Peserta didik 

dapat berperilaku 

menjaga 

keutuhan NKRI 

yang 

berketuhanan 

Yang Maha Esa. 

2. Peserta didik 

dapat 

mengembangkan 

sikap persatuan 

sebagai bangsa 

Indonesia. 

3. Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sikap dan 

perilaku 

persatuan yang 

dapat menjaga 

keutuhan NKRI. 

4. Peserta didik 

dapat 

menceritakan 

sejarah 

terbentuknya 

Negara Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

 Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia 

 Berkebhinekaa

n Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

Kreatif 
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Lampiran 2 

MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 
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A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Siti Ulfa Zaharani 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang  

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Macam-macam Norma dalam Kehidupanku 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Peserta didik mampu mengenali aturan sederhana di rumah dan sekolah, 

serta memahami pentingnya menaati aturan dalam kehidupan sehari-hari. 

C.  TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

Peserta didik memahami materi ajar dengan baik. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar, sehingga membutuhkan media pembelajaran. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. 

2. Kreatif. 

3. Bernalar kritis. 

4. Gotong royong. 

5. Mandiri. 
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E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian norma.   

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi macam-macam norma (norma agama, 

norma kesusilaan, norma kesopanan, norma hukum) dalam kehidupan 

sehari-hari.   

3. Peserta didik dapat memberikan contoh penerapan berbagai norma dalam 

kehidupan sehari-hari.   

F. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

a. Norma Agama 

b. Norma Kesusilaan 

c. Norma Kesopanan 

d. Norma Hukum 

2. Pertanyan Pemantik 

a. Mengapa kita harus menaati aturan? 

b. Apa yang terjadi jika aturan tidak dipatuhi? 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik diharapkan memahami bahwa norma merupakan pedoman 

penting dalam kehidupan bermasyarakat. Norma membantu mengatur perilaku 

agar tercipta ketertiban dan kenyamanan. 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran 

Small Group Discussion  

2. Metode 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab 

c. Diskusi 

d. Penugasan 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber dan Bahan Ajar 

a. Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila 

untuk SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024. 
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2. Media 

a. LKPD 

 

3. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol  

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam 

 Kelas dimulai dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

 Guru menanyakan kabar, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 

posisi tempat duduk siswa. 

 Guru melakukan apersepsi terhadap pembelajaran yang lalu. 

 Guru menyampaikan topik materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari hari ini serta memotivasi siswa untuk belajar. 

 Guru menanyakan pertanyaan pemantik. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran small group 

discussion. 

Kegiatan inti: 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil, dengan 

menetapkan seorang ketua dan seorang sekretaris disetiap kelompok. 

 Guru menjelaskan materi singkat mengenai Macam-macam Norma dalam 

Kehidupanku. 

 Guru memberikan studi kasus kepada siswa mengenai materi. 

 Guru mengarahkan diskusi dan meminta setiap kelompok mendiskusikan 

solusi atas soal studi kasus tersebut. 

 Guru berkeliling, memantau, dan memastikan bahwa setiap anggota 

kelompok berperan aktif dalam diskusi.  

 Guru meminta setiap kelompok untuk menyajikan hasil diskusi. 

 Guru menfasilitasi sesi tanya jawab dan tanggapan jika ada dari kelompok 

lain. 

 Guru memberikan koreksi, arahan, dan penguatan berdasarkan hasil 

presentasi siswa. 

Penutup: 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 Guru meminta siswa melakukan refleksi secara lisan mengenai perasaan 

dan pemahaman mereka setelah mengikuti pembelajaran. 
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 Doa penutup dan salam 

K. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Mapel Jenis Teknik Instrumen Media 

 

Pendidikan 

Pancasila 

Penilaian Pengetahuan 
Tes 

Tertulis 
LKPD Cetak  

Penilaian 

Kemampuan/Keterampilan 

Unjuk 

Kerja 

Lembar 

Penilaian 

Kinerja  

Cetak  

 Sikap Observasi 
Lembar 

observasi 
Cetak  

L. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

2. Pengayaan  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

 

Mengetahui      Pekanbaru,   November 2025       

Kepala Madrasah         

 

 

 

Abdul Hamid, S. Ag.                               Siti Ulfa Zaharani  

NIP.19720101 200701 1 016      NIM. 12210820641 
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LKPD Pendidikan Pancasila Kelas V 

Identitas Peserta Didik 

Nama                     : 

Kelas                      : 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Macam-macam Norma dalam Kehidupanku 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 

Nama                     :  

Kelas                      :  

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

 

 Beri tanda centang pada kolom yang sesuai. 

 

No. Pernyataan 
Sudah 

Bisa 

Masih Perlu 

Belajar 

4)  Saya dapat menjelaskan arti norma   

5)  
Saya dapat menyebutkan macam-macam norma 

(agama, kesusilaan, kesopanan, hukum) 
  

6)  
Saya dapat memberikan contoh penerapan norma 

dalam kehidupan sehari-hari 
  

7)  
Saya dapat membedakan perilaku yang sesuai 

dan tidak sesuai dengan norma 
  

8)  
Saya berusaha menerapkan norma di rumah dan 

sekolah 
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PENILAIAN SIKAP 

No 
Nama 

Siswa 
Disiplin Jujur  

Tanggung 

Jawab 
Santun 

1 
     

2 
     

3 
     

4 
     

5 
     

Keterangan: 

 

4 = Jika empat indikator terlihat. 

3 = Jika tiga indikator terlihat. 

2 = Jika dua indikator terlihat. 

1 = Jika satu indikator terlihat. 

 

Indikator Penilaian Sikap 

 

Disiplin 

 Tertib mengikuti instruksi. 

 Mengerjakan tugas tepat waktu. 

 Tidak melakukan kegiatan yang diminta. 

 Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif. 

Jujur 

 Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

 Tidak menutupi kesalahan yang terjadi. 

 Tidak menyontek. 

 Tidak mengambil milik orang lain. 

Tanggung Jawab 

 Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 

 Datang ke sekolah tepat waktu. 

 Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan. 

 Merapikan kembali ruang, alat dan peralatan yang belajar yang telah digunakan. 

Santun 

 Berinteraksi dengan teman secara ramah. 

 Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung. 
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 Menghargai pendapat. 

 Berperilaku sopan 

 

Kategori nilai sikap: 

 

Sangat Baik   : Apabila memperoleh nilai akhir 4 

Baik               : Apabila memperoleh nilai akhir 3 

Cukup            : Apabila memperoleh nilai akhir 2 

Kurang           : Apabila memperoleh nilai akhir 1 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila untuk SD/MI Kelas V 

Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024, hlm. 42-47. 
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Lampiran 3 

MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
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A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Siti Ulfa Zaharani 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang  

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Penerapan Norma dalam Kehidupan Sehari-hari 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Peserta didik telah mengetahui berbagai macam norma dalam kehidupan 

sehari-hari. Dan peserta didik mampu mengenal contoh perilaku yang sesuai dan 

tidak sesuai dengan norma. 

C.  TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

Peserta didik memahami materi ajar dengan baik. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar, sehingga membutuhkan media pembelajaran. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. 

2. Kreatif. 

3. Bernalar kritis. 

4. Gotong royong. 

5. Mandiri. 

 

 

E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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1. Peserta didik dapat menjelaskan pentingnya penerapan norma dalam 

kehidupan. 

2. Peserta didik dapat mempraktikkan penerapan norma sebagai anggota 

keluarga. 

3. Peserta didik dapat mempraktikkan penerapan norma sebagai warga 

sekolah.  

F. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

a. Penerapan norma sebagai anggota keluarga. 

b. Penerapan norma sebagai warga sekolah. 

3. Pertanyan Pemantik 

          Mengapa setiap tempat memiliki aturan yang berbeda? 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik diharapkan dengan menerapkan norma agama, kesusilaan, 

kesopanan, dan hukum dalam kehidupan sehari-hari terutama di lingkungan 

keluarga dan sekolah adalah untuk mengatur perilaku manusia agar terciptanya 

kehidupan yang tertib dan harmonis, setiap individu membantu menjaga 

kenyamanan bersama. 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran 

Small Group Discussion 

2. Metode 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab 

c. Diskusi 

d. Penugasan 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber dan Bahan Ajar 

a. Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila 

untuk SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024. 

2. Media 

a. LKPD 

3. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol  
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J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam 

 Kelas dimulai dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

 Guru menanyakan kabar, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 

posisi tempat duduk siswa. 

 Guru melakukan apersepsi terhadap pembelajaran yang lalu. 

 Guru menyampaikan topik materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari hari ini serta memotivasi siswa untuk belajar. 

 Guru menanyakan pertanyaan pemantik. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran small group 

discussion. 

Kegiatan inti: 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil, dengan 

menetapkan seorang ketua dan seorang sekretaris disetiap kelompok. 

 Guru menjelaskan materi singkat mengenai Penerapan Norma dalam 

Kehidupan Sehari-hari. 

 Guru memberikan studi kasus kepada siswa mengenai materi. 

 Guru mengarahkan diskusi dan meminta setiap kelompok mendiskusikan 

solusi atas soal studi kasus tersebut. 

 Guru berkeliling, memantau, dan memastikan bahwa setiap anggota 

kelompok berperan aktif dalam diskusi.  

 Guru meminta setiap kelompok untuk menyajikan hasil diskusi. 

 Guru menfasilitasi sesi tanya jawab dan tanggapan jika ada dari kelompok 

lain. 

 Guru memberikan koreksi, arahan, dan penguatan berdasarkan hasil 

presentasi siswa. 

Penutup: 

    Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 Guru meminta siswa melakukan refleksi secara lisan mengenai perasaan 

dan pemahaman mereka setelah mengikuti pembelajaran. 

 Doa penutup dan salam 
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K. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Mapel Jenis Teknik Instrumen Media 

 

Pendidikan 

Pancasila 

Penilaian Pengetahuan 
Tes 

Tertulis 
LKPD Cetak  

Penilaian 

Kemampuan/Keterampilan 

Unjuk 

Kerja 

Lembar 

Penilaian 

Kinerja  

Cetak  

 Sikap Observasi 
Lembar 

observasi 
Cetak  

L. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

2. Pengayaan  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

 

Mengetahui     Pekanbaru,                November 2025       

Kepala Madrasah         

 

 

 

Abdul Hamid, S. Ag.                               Siti Ulfa Zaharani  

NIP.19720101 200701 1 016      NIM. 12210820641 
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LAMPIRAN 
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LKPD Pendidikan Pancasila Kelas V 

Identitas Peserta Didik 

Nama                     : 

Kelas                      : 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Penerapan Norma dalam Kehidupan Sehari-hari 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 

Nama                     :  

Kelas                      :  

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

 

 Beri tanda centang pada kolom yang sesuai. 

No. Pernyataan 
Sudah 

Bisa 

Masih 

Perlu 

Belajar 

1)  Saya memahami apa itu norma   

2)  
Saya dapat bisa memberikan contoh 

penerapan norma di lingkungan rumah 
  

3)  
Saya bisa memberikan contoh penerapan 

norma di lingkungan sekolah 
  

4)  
Saya sudah mencoba menerapkan norma 

hari ini 
  

5)  
Saya berusaha membuat lingkungan 

menjadi nyaman karena menaati norma 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



123 

 

PENILAIAN SIKAP 

No 
Nama 

Siswa 
Disiplin Jujur  

Tanggung 

Jawab 
Santun 

1 
     

2 
     

3 
     

4 
     

5 
     

Keterangan: 

 

4 = Jika empat indikator terlihat. 

3 = Jika tiga indikator terlihat. 

2 = Jika dua indikator terlihat. 

1 = Jika satu indikator terlihat. 

 

Indikator Penilaian Sikap 

 

Disiplin 

 Tertib mengikuti instruksi. 

 Mengerjakan tugas tepat waktu. 

 Tidak melakukan kegiatan yang diminta. 

 Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif. 

Jujur 

 Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

 Tidak menutupi kesalahan yang terjadi. 

 Tidak menyontek. 

 Tidak mengambil milik orang lain. 

Tanggung Jawab 

 Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 

 Datang ke sekolah tepat waktu. 

 Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan. 

 Merapikan kembali ruang, alat dan peralatan yang belajar yang telah 

digunakan. 

Santun 

 Berinteraksi dengan teman secara ramah. 
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 Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung. 

 Menghargai pendapat. 

 Berperilaku sopan 

 

 

Kategori nilai sikap: 

 

Sangat Baik   : Apabila memperoleh nilai akhir 4 

Baik               : Apabila memperoleh nilai akhir 3 

Cukup            : Apabila memperoleh nilai akhir 2 

Kurang           : Apabila memperoleh nilai akhir 1 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila untuk 

SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024, hlm. 42-47. 
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Lampiran 4 

MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA 

SIKLUS 2 PERTEMUAN 1 
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A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Siti Ulfa Zaharani 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang  

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Pengalaman Melaksanakan Norma 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Peserta didik sudah mengenal aturan yang berlaku di rumah dan di sekolah, 

serta memiliki pengalaman menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

Peserta didik memahami materi ajar dengan baik. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar, sehingga membutuhkan media pembelajaran. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. 

2. Kreatif. 

3. Bernalar kritis. 

4. Gotong royong. 

5. Mandiri. 

E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menyebutkan contoh aturan yang biasa dilakukan di 

rumah dan di sekolah. 

2. Peserta didik dapat menceritakan pengalaman saat menaati aturan ketika 
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memakai teknologi. 

3. Peserta didik dapat menggunakan teknologi secara tepat agar tidak 

melanggar aturan 

F. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

a. Bijak berteknologi. 

b. Berlatih membuat kesepakatan dan aturan bersama. 

2. Pertanyan Pemantik 

             Apa saja aturan yang biasa kamu lakukan di rumah dan di sekolah? 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik memahami bahwa norma merupakan aturan yang harus dipatuhi 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk saat memanfaatkan teknologi. Dengan 

menaati norma di rumah dan di sekolah, peserta didik dapat menggunakan 

teknologi secara bijak, bertanggung jawab, dan tidak merugikan diri sendiri 

maupun orang lain, sehingga tercipta lingkungan yang tertib, aman, dan nyaman. 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran 

Small Group Discussion 

2. Metode 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab 

c. Diskusi 

d. Penugasan 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber dan Bahan Ajar 

a. Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila 

untuk SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024. 

2. Media 

a. LKPD 

3. Alat Pembelajaran 

a.    Papan tulis 

b. Spidol  
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J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

B. Guru mengucapkan salam 

C. Kelas dimulai dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

D. Guru menanyakan kabar, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 

posisi tempat duduk siswa. 

E. Guru melakukan apersepsi terhadap pembelajaran yang lalu. 

F. Guru menyampaikan topik materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari hari ini serta memotivasi siswa untuk belajar. 

G. Guru menanyakan pertanyaan pemantik. 

H. Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran small group 

discussion. 

Kegiatan inti: 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil, dengan 

menetapkan seorang ketua dan seorang sekretaris disetiap kelompok. 

 Guru menjelaskan materi singkat mengenai Pengalaman Melaksanakan 

Norma. 

 Guru memberikan studi kasus kepada siswa mengenai materi. 

 Guru mengarahkan diskusi dan meminta setiap kelompok mendiskusikan 

solusi atas soal studi kasus tersebut. 

 Guru berkeliling, memantau, dan memastikan bahwa setiap anggota 

kelompok berperan aktif dalam diskusi.  

 Guru meminta setiap kelompok untuk menyajikan hasil diskusi. 

 Guru menfasilitasi sesi tanya jawab dan tanggapan jika ada dari kelompok 

lain. 

 Guru memberikan koreksi, arahan, dan penguatan berdasarkan hasil 

presentasi siswa. 

Penutup: 

    Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 Guru meminta siswa melakukan refleksi secara lisan mengenai perasaan 

dan pemahaman mereka setelah mengikuti pembelajaran. 

 Doa penutup dan salam 
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K. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Mapel Jenis Teknik Instrumen Media 

 

Pendidikan 

Pancasila 

Penilaian Pengetahuan 
Tes 

Tertulis 
LKPD Cetak  

Penilaian 

Kemampuan/Keterampilan 

Unjuk 

Kerja 

Lembar 

Penilaian 

Kinerja  

Cetak  

 Sikap Observasi 
Lembar 

observasi 
Cetak  

L. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

2. Pengayaan  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

Mengetahui     Pekanbaru,           November 2025       

Kepala Madrasah         

 

 

 

Abdul Hamid, S. Ag.                               Siti Ulfa Zaharani  

NIP.19720101 200701 1 016      NIM. 12210820641 

 

 

 

 

 

 



130 

 

 

 

LAMPIRAN 
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LKPD Pendidikan Pancasila Kelas V 

Identitas Peserta Didik 

Nama                     : 

Kelas                      : 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Pengalaman Melaksanakan Norma 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 

Nama                     :  

Kelas                      :  

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

 

 Beri tanda centang pada kolom yang sesuai. 

No. Pernyataan 
Sudah 

Bisa 

Masih Perlu 

Belajar 

1.  
Saya dapat menyebutkan aturan yang harus 

dipatuhi saat menggunakan teknologi. 
  

2.  
Saya memahami akibat jika tidak menaati aturan 

dalam menggunakan teknologi. 
  

3.  
Saya sudah berusaha menggunakan teknologi 

dengan baik dan sesuai aturan. 
  

4.  
Saya menerapkan aturan yang berlaku di rumah 

dan di sekolah. 
  

5.  
Saya berusaha bersikap tertib dan bertanggung 

jawab saat menggunakan teknologi. 
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PENILAIAN SIKAP 

No 
Nama 

Siswa 
Disiplin Jujur  

Tanggung 

Jawab 
Santun 

1 
     

2 
     

3 
     

4 
     

5 
     

Keterangan: 

 

4 = Jika empat indikator terlihat. 

3 = Jika tiga indikator terlihat. 

2 = Jika dua indikator terlihat. 

1 = Jika satu indikator terlihat. 

 

Indikator Penilaian Sikap 

 

Disiplin 

 Tertib mengikuti instruksi. 

 Mengerjakan tugas tepat waktu. 

 Tidak melakukan kegiatan yang diminta. 

 Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif. 

Jujur 

 Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

 Tidak menutupi kesalahan yang terjadi. 

 Tidak menyontek. 

 Tidak mengambil milik orang lain. 

Tanggung Jawab 

 Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 

 Datang ke sekolah tepat waktu. 

 Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan. 

 Merapikan kembali ruang, alat dan peralatan yang belajar yang telah digunakan. 

Santun 

 Berinteraksi dengan teman secara ramah. 

 Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung. 
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 Menghargai pendapat. 

 Berperilaku sopan 

 

Kategori nilai sikap: 

 

Sangat Baik   : Apabila memperoleh nilai akhir 4 

Baik               : Apabila memperoleh nilai akhir 3 

Cukup            : Apabila memperoleh nilai akhir 2 

Kurang           : Apabila memperoleh nilai akhir 1 

DAFTAR PUSTAKA 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila untuk SD/MI Kelas V 

Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024, hlm. 42-47. 
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Lampiran 5 

 

MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA 

SIKLUS 2 PERTEMUAN 2 
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A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Siti Ulfa Zaharani 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang  

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Pentingnya Musyawarah dalam Kehidupan Sehari-hari 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Peserta didik telah mengenal kegiatan diskusi sederhana dan pernah terlibat 

dalam pengambilan keputusan bersama. 

C.  TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

Peserta didik memahami materi ajar dengan baik. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar, sehingga membutuhkan media pembelajaran. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. 

2. Kreatif. 

3. Bernalar kritis. 

4. Gotong royong. 

5. Mandiri. 
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E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian musyawarah. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan manfaat musyawarah. 

3. Peserta didik dapat mempraktikkan musyawarah sederhana. 

 

F. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

a. Lingkungan keluarga. 

b. Lingkungan sekolah. 

c. Lingkungan masyarakat. 

2. Pertanyan Pemantik 

         Mengapa musyawarah penting? 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik memahami bahwa musyawarah membantu kita mengambil 

keputusan bersama secara adil dengan menghargai pendapat orang lain. 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran 

          Small Group Discussion 

2. Metode 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab 

c. Diskusi 

d. Penugasan 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber dan Bahan Ajar 

a. Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila 

untuk SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024. 

2. Media 

a. LKPD 

3. Alat Pembelajaran 

a.Papan tulis 

b.Spidol  
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J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

I. Guru mengucapkan salam 

J. Kelas dimulai dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

K. Guru menanyakan kabar, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 

posisi tempat duduk siswa. 

L. Guru melakukan apersepsi terhadap pembelajaran yang lalu. 

M. Guru menyampaikan topik materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari hari ini serta memotivasi siswa untuk belajar. 

N. Guru menanyakan pertanyaan pemantik. 

O. Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran small group 

discussion. 

Kegiatan inti: 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil, dengan 

menetapkan seorang ketua dan seorang sekretaris disetiap kelompok. 

 Guru menjelaskan materi singkat mengenai Pentingnya Musyawarah 

dalam Kehidupan Sehari-hari. 

 Guru memberikan studi kasus kepada siswa mengenai materi. 

 Guru mengarahkan diskusi dan meminta setiap kelompok mendiskusikan 

solusi atas soal studi kasus tersebut. 

 Guru berkeliling, memantau, dan memastikan bahwa setiap anggota 

kelompok berperan aktif dalam diskusi.  

 Guru meminta setiap kelompok untuk menyajikan hasil diskusi. 

 Guru menfasilitasi sesi tanya jawab dan tanggapan jika ada dari kelompok 

lain. 

 Guru memberikan koreksi, arahan, dan penguatan berdasarkan hasil 

presentasi siswa. 

Penutup: 

    Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

 Guru meminta siswa melakukan refleksi secara lisan mengenai perasaan 

dan pemahaman mereka setelah mengikuti pembelajaran. 

 Doa penutup dan salam 
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K. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Mapel Jenis Teknik Instrumen Media 

 

Pendidikan 

Pancasila 

Penilaian Pengetahuan 
Tes 

Tertulis 
LKPD Cetak  

Penilaian 

Kemampuan/Keterampilan 

Unjuk 

Kerja 

Lembar 

Penilaian 

Kinerja  

Cetak  

 Sikap Observasi 
Lembar 

observasi 
Cetak  

L. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

2. Pengayaan  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

Mengetahui        Pekanbaru,            Desember 2025       

Kepala Madrasah         

 

 

 

Abdul Hamid, S. Ag.                               Siti Ulfa Zaharani  

NIP.19720101 200701 1 016      NIM. 12210820641 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



141 

 

 

LAMPIRAN 
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LKPD Pendidikan Pancasila Kelas V 

Identitas Peserta Didik 

Nama                     : 

Kelas                      : 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Pentingnya Musyawarah dalam Kehidupan Sehari-hari 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 

Nama                     :  

Kelas                      :  

Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

 

 Beri tanda centang pada kolom yang sesuai. 

No. Pernyataan 
Sudah 

Bisa 

Masih 

Perlu 

Belajar 

1) 
Saya sudah memahami apa yang dimaksud 

dengan musyawarah. 
  

2) 
Saya dapat menyebutkan manfaat 

musyawarah dalam kehidupan sehari-hari. 
  

3) 
Saya dapat memberikan contoh musyawarah 

di rumah dan di sekolah. 
  

4) 
Saya belajar mendengarkan dan menghargai 

pendapat teman saat berdiskusi. 
  

5) 

Saya menyadari bahwa musyawarah 

membuat keputusan bersama menjadi lebih 

baik dan rukun. 
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PENILAIAN SIKAP 

No 
Nama 

Siswa 
Disiplin Jujur  

Tanggung 

Jawab 
Santun 

1 
     

2 
     

3 
     

4 
     

5 
     

Keterangan: 

 

4 = Jika empat indikator terlihat. 

3 = Jika tiga indikator terlihat. 

2 = Jika dua indikator terlihat. 

1 = Jika satu indikator terlihat. 

 

Indikator Penilaian Sikap 

 

Disiplin 

a. Tertib mengikuti instruksi. 

b. Mengerjakan tugas tepat waktu. 

c. Tidak melakukan kegiatan yang diminta. 

d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif. 

Jujur 

a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi. 

c. Tidak menyontek. 

d. Tidak mengambil milik orang lain. 

Tanggung Jawab 

a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 

b. Datang ke sekolah tepat waktu. 

c. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan 

d. Merapikan kembali ruang, alat dan peralatan yang belajar yang telah 

digunakan. 

Santun 

a. Berinteraksi dengan teman secara ramah. 

b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung. 
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c. Menghargai pendapat. 

d. Berperilaku sopan 

 

Kategori nilai sikap: 

 

Sangat Baik   : Apabila memperoleh nilai akhir 4 

Baik               : Apabila memperoleh nilai akhir 3 

Cukup            : Apabila memperoleh nilai akhir 2 

Kurang           : Apabila memperoleh nilai akhir 1 

DAFTAR PUSTAKA 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidikan Pancasila untuk 

SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024, hlm. 61-68. 
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Lampiran 6 

 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru  

Model Pembelajaran Small Group Discussion 

Kegiatan Guru Deskriptor Skor 

Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok kecil 

(maksimal lima 

orang), dengan 

menetapkan seorang 

ketua dan seorang 

sekretaris di setiap 

kelompok 

Jika guru; 

1. Mampu membagi siswa dalam 

kelompok berjumlah tidak 

lebih dari lima orang. 

2. Menunjuk atau membimbing 

pemilihan ketua kelompok. 

3. Menunjuk atau membimbing 

pemilihan sekretaris 

kelompok. 

4. Membagikan kelompok secara  

tertib dan efisien. 

Guru memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul. 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul. 

2: Jika dua deskriptor 

muncul. 

1: Jika satu deskriptor 

muncul 

Guru memberikan 

soal studi kasus yang 

telah disiapkan 

sebelumnya, 

disesuaikan dengan 

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 

Jika guru; 

1. Memberikan soal studi kasus 

secara tertulis atau lisan 

kepada semua kelompok. 

2. Menyusun soal sesuai dengan 

CP dan ATP. 

3. Menjelaskan konteks dan 

tujuan studi kasus dengan 

jelas. 

4. Memastikan siswa memahami 

isi dan tuntutan soal studi 

kasus yang diberikan. 

Guru memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul. 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul. 

2: Jika dua deskriptor 

muncul. 

1: Jika satu deskriptor 

muncul 

Guru meminta setiap 

kelompok diminta 

untuk mendiskusikan 

solusi atas soal 

tersebut 

Jika guru; 

1. Memastikan semua kelompok 

terlibat aktif. 

2. Memberi waktu dan cara 

diskusi dengan jelas. 

3. Mengarahkan ketua kelompok 

memandu diskusi dan 

sekretaris mencatat hasil 

pembahasan. 

4. Berkeliling mengamati siswa 

dalam proses diskusi 

kelompok. 

Guru memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul. 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul. 

2: Jika dua deskriptor 

muncul. 

1: Jika satu deskriptor 

muncul 

Guru memastikan 

bahwa setiap anggota 

Jika guru; Guru memperoleh 

skor: 
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kelompok berperan 

aktif dalam diskusi 1. Memantau dan mencatat 

keaktifan setiap siswa dalam 

kelompok. 

2. Memberikan dorongan kepada 

siswa yang pasif untuk ikut 

terlibat. 

3. Memberi umpan balik atau 

pertanyaan pemantik selama 

diskusi berlangsung. 

4. Memastikan setiap anggota 

mengemukakan ide, bertanya, 

atau memberi tanggapan. 

4: Jika semua 

deskriptor muncul. 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul. 

2: Jika dua deskriptor 

muncul. 

1: Jika satu deskriptor 

muncul 

Setiap kelompok 

melalui juru bicara 

yang telah ditunjuk 

menyajikan hasil 

diskusi mereka di 

hadapan kelas 

Jika guru; 

1. Memastikan setiap kelompok 

memiliki juru bicara yang 

menyampaikan hasil diskusi. 

2. Memastikan presentasi 

dilakukan secara bergiliran 

dengan waktu yang 

terstruktur. 

3. Mengarahkan juru bicara 

menyampaikan hasil diskusi 

dengan bahasa yang jelas dan 

runtut. 

4. Memberi tanggapan atau 

pertanyaan terhadap hasil 

presentasi. 

Guru memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul. 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul. 

2: Jika dua deskriptor 

muncul. 

1: Jika satu deskriptor 

muncul 
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Lampiran 7 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru  

pada Penerapan Model Pembelajaran Small Group Discussion 

Siklus...Pertemuan… 

 

Petunjuk:  Berikan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan 

pedoman observasi, dengan memberikan tanda centang/ceklis (√) pada 

kolom Skala Penilaian.  

  

No Aktivitas yang Diamati 

Skala 

Penilaian Skor 

4 3 2 1 

1 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil 

(maksimal lima orang), dengan menetapkan seorang ketua 

dan seorang sekretaris di setiap kelompok 

 
 

  
 

2 

Guru memberikan soal studi kasus yang telah disiapkan 

sebelumnya, disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran 

(CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

  
 

 
 

3 
Guru meminta setiap kelompok diminta untuk 

mendiskusikan solusi atas soal tersebut 
 

 
  

 

4 
Guru memastikan bahwa setiap anggota kelompok 

berperan aktif dalam diskusi 
  

 
 

 

5 
Setiap kelompok melalui juru bicara yang telah ditunjuk 

menyajikan hasil diskusi mereka di hadapan kelas  
   

 

Jumlah   

Persentase 
 

 

 Kategori 
 

 

 

 

                ………………….,……………2025 

Observer 

 

 

 

 

                                                                                  

(………………………………….) 

                                                                          NIP. 
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Lampiran 8 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Siswa 

Model Pembelajaran Small Group Discussion 

Kegiatan Siswa Deskriptor Skor 

Siswa duduk dalam 

kelompok kecil (lima 

orang), dan 

menetapkan seorang 

ketua dan seorang 

sekretaris; 

Jika siswa; 

1. Membentuk kelompok secara tertib 

dengan jumlah maksimal lima 

orang. 

2. Menunjuk sekretaris  kelompok 

sesuai dengan arahan guru. 

3. Menunjuk ketua kelompok sesuai 

dengan arahan guru.  

4. Duduk bersama kelompok dengan 

tertib. 

Siswa memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul. 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul. 

2: Jika dua deskriptor 

muncul. 

1: Jika satu deskriptor 

muncul 

Siswa menerima soal 

studi kasus yang telah 

disiapkan sebelumnya; 

Jika siswa; 

1. Membaca dan memahami isi soal 

studi kasus yang diberikan. 

2. Mengajukan pertanyaan kepada 

guru bila ada hal yang belum 

dipahami. 

3. Mengaitkan soal dengan materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

4. Menunjukkan kesiapan untuk 

mulai berdiskusi menyelesaikan 

soal. 

Siswa memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul. 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul. 

2: Jika dua deskriptor 

muncul. 

1: Jika satu deskriptor 

muncul 

Siswa dalam 

kelompok berdiskusi 

menyelesaikan tugas; 

Jika siswa; 

1. Menyampaikan ide, pendapat, atau 

solusi atas studi kasus secara 

bergantian. 

2. Berdiskusi dengan aktif. 

3. Mendengarkan pendapat teman 

dalam kelompok. 

4. Mencatat hasil diskusi melalui 

sekretaris. 

Siswa memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul. 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul. 

2: Jika dua deskriptor 

muncul. 

1: Jika satu deskriptor 

muncul 

Setiap anggota 

kelompok berperan 

aktif dalam diskusi;  

Jika siswa; 

1. Menyumbang pendapat atau 

tanggapan selama diskusi. 

2. Bertanya atau menanggapi 

pendapat teman. 

3. Tidak diam saja selama diskusi 

berlangsung. 

Siswa memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul. 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul. 

2: Jika dua deskriptor 

muncul. 

1: Jika satu deskriptor 
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4. Bekerja sama dan tidak 

mendominasi. 

muncul 

Perwakilan kelompok 

menyajikan hasil 

diskusi mereka di 

hadapan kelas 

Jika siswa; 

1. Sebagai juru bicara menyampaikan 

hasil diskusi dengan bahasa yang 

jelas dan logis. 

2. Menyampaikan hasil diskusi sesuai 

dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

3. Siap membantu atau melengkapi 

penjelasan jika diperlukan. 

4. Siap menjawab pertanyaan dari 

guru atau kelompok lain. 

Siswa memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul. 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul. 

2: Jika dua deskriptor 

muncul. 

1: Jika satu deskriptor 

muncul 
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Lampiran 9 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

pada Penerapan Model Pembelajaran Small Group Discussion 

Siklus…Pertemuan… 

 

Petunjuk: Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan 

pedoman observasi  

 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa Jml 

Skor 
Nilai 

A B C D E 

1 Siswa 01        

2 Siswa 02        

3 Siswa 03        

4 Siswa 04        

5 Siswa 05        

6 Siswa 06        

7 Siswa 07        

8 Siswa 08        

9 Siswa 09        

10 Siswa 10        

11 Siswa 11        

12 Siswa 12        

13 Siswa 13        

14 Siswa 14         

15 Siswa 15        

16 Siswa 16         

17 Siswa 17        

18 Siswa 18         

19 Siswa 19        

20 Siswa 20        

21 Siswa 21        

22 Siswa 22        

23 Siswa 23        

24 Siswa 24        

25 Siswa 25        

26 Siswa 26        

27 Siswa 27        

Jumlah        

Persentase        

Kategori  

 

Keterangan Aktivitas: 

A. Siswa duduk dalam kelompok kecil (lima orang), dan menetapkan seorang 

ketua dan seorang sekretaris; 
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B. Siswa menerima soal studi kasus yang telah disiapkan sebelumnya; 

C. Siswa dalam kelompok berdiskusi menyelesaikan tugas; 

D. Setiap anggota kelompok berperan aktif dalam diskusi;  

E. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi mereka di hadapan kelas. 
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Lampiran 10 

 

Pedoman Penilaian Unjuk Kerja Indikator Kemampuan Mengemukakan 

Pendapat 

No Indikator Aktivitas yang diamati Skor Penilaian 

1. Kejelasan 

pengungkapan 

pendapat. 

 

f) Pendapat disampaikan jelas 

dan tidak berbelit-belit. 

g) Kata-kata yang digunakan 

mudah dimengerti. 

h) Tidak terbata-bata saat 

berbicara. 

i) Pendapatnya dimengerti guru. 

Siswa memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deksiptor 

muncul. 

2. Mampu 

mengkomunikasi

kan pendapat. 

 

1. Berani maju kedepan. 

2. Suara terdengar jelas. 

3. Menyampaikan pendapat 

tanpa malu-malu. 

4. Tidak gugup dan tampak 

percaya diri. 

 

Siswa memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deksiptor 

muncul. 

3. Isi gagasan yang 

disampaikan 

1. Gagasan jelas dan mudah 

dimengerti. 

2. Gagasan sesuai dengan topik. 

3. Gagasan menunjukkan 

pemikiran sendiri, bukan 

meniru. 

4. Gagasan tidak diulang-ulang. 

Siswa memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deksiptor 

muncul. 

4. Keruntutan 

ide/gagasan. 

 

a. Siswa mengemukakan 

pendapat secara berurutan. 

b. Tidak berpindah topik saat 

berbicara. 

c. Ide-ide saling berkaitan satu 

Siswa memperoleh skor: 

4: Jika semua deskriptor 

muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 
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sama lain. 

d. Siswa menyampaikan 

pendapat sampai selesai. 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deksiptor 

muncul. 
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Lampiran 11 

 

Pedoman Penilaian Unjuk Kerja  

Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
 

 

No. 

 

Indikator Skor Jumlah Ket 

  SB B CB KB  

1 Kejelasan pengungkapan pendapat. 
    

2 

Unjuk 

Kerja 

2 
Mampu mengkomunikasikan 

pendapat. 

    
2 

3 Isi gagasan yang disampaikan.     
2 

4 Keruntutan ide/gagasan.     2 

  

Jumlah Skor 
     

 
 

Nilai 
     

 

Keterangan: 

SB  = Sangat Baik  = 4 

B    = Baik  = 3 

CB  = Cukup Baik = 2 

KB  = Kurang Baik = 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



158 

 

Lampiran 12 

 

Lembar Penilaian Unjuk Kerja  

Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
 

Petunjuk:  Berikan penilaian atas kegiatan yang dilakukan siswa sesuai dengan 

pedoman penskoran, dengan memberikan tanda centang/ceklis (√) 

pada kolom Skala Penilaian.  

 

Hari/ Tanggal  : …………………………………………………………………..... 

Nama Siswa : ……………………..……………………………………………… 

Kelas               : …………………………………………………………………...... 

No Pernyataan SB B CB KB 

1. Kejelasan pengungkapan pendapat.     

2. Mampu mengkomunikasikan pendapat.     

3. Isi gagasan yang disampaikan.     

4. Keruntutan ide/gagasan.     

Jumlah Skor   

Nilai  

Keterangan: 

SB  = Sangat Baik  = 4 

B    = Baik  = 3 

CB  = Cukup Baik = 2 

KB  = Kurang Baik = 1 

 

………………………., …………….. 2025 

Observer 

 

 

 

                                                                              

(………………………………….) 
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Lampiran 13 

 

UNJUK KERJA KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT 

SEBELUM TINDAKAN 
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Lampiran 14 

 

LEMBAR UNJUK KERJA INDIKATOR KEMAMPUAN 

MENGEMUKAKAN PENDAPAT SISWA SEBELUM TINDAKAN 

 

Kelas / Semester : V /  

Pembelajaran  : Pendidikan Pancasila  

Hari/Tanggal  : Selasa, 20 Mei 2025 

Pertemuan/Siklus : Pra Riset  

 

A. Petunjuk; Berikan skor penilaian untuk menilai tes kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa. 

B. Skor Penilaian Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa:  

1= Kurang Baik 

2= Cukup Baik 

3= Baik 

4= Sangat Baik 

 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa 
Jumlah Skor Nilai 

A B C D 

1 Siswa 01       

2 Siswa 02       

3 Siswa 03       

4 Siswa 04       

5 Siswa 05       

6 Siswa 06       

7 Siswa 07       

8 Siswa 08       

9 Siswa 09       

10 Siswa 10       

11 Siswa 11       

12 Siswa 12       

13 Siswa 13       

14 Siswa 14       

15 Siswa 15       

16 Siswa 16       

17 Siswa 17       

18 Siswa 18       

19 Siswa 19       

20 Siswa 20       

21 Siswa 21       

22 Siswa 22       

23 Siswa 23       

24 Siswa 24       

25 Siswa 25       
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26 Siswa 26       

27 Siswa 27       

Jumlah       

Persentase       

Kategori  

 

Keterangan: 

 

A. Kejelasan pengungkapan pendapat. 

B. Mampu mengkomunikasikan pendapat. 

C. Isi gagasan yang disampaikan. 

D. Keruntutan ide/gagasan. 
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Lampiran 15 

 

HASIL UNJUK KERJA KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT 

SEBELUM TINDAKAN 

 
No 

Kode 

Siswa 

                       Indikator 
 

Nilai 

A B C D Skor Nilai 

1 Siswa 01 3 3 3 3 12 75,0 

2 Siswa 02 2 2 2 2 8 50,0 

3 Siswa 03 2 2 2 2 8 50,0 

4 Siswa 04 3 3 3 2 11 68,8 

5 Siswa 05 2 2 2 2 8 50,0 

6 Siswa 06 3 3 2 2 10 62,5 

7 Siswa 07 2 2 2 2 8 50,0 

8 Siswa 08 3 3 3 3 12 75,0 

9 Siswa 09 2 2 2 2 8 50,0 

10 Siswa 10 3 3 2 2 10 62,5 

11 Siswa 11 1 1 1 1 4 25,0 

12 Siswa 12 3 3 3 3 12 75,0 

13 Siswa 13 2 2 2 2 8 50,0 

14 Siswa 14 3 3 3 3 12 75,0 

15 Siswa 15 1 1 1 1 4 25,0 

16 Siswa 16 3 3 3 3 12 75,0 

17 Siswa 17 2 2 2 2 8 50,0 

18 Siswa 18 3 3 3 3 12 75,0 

19 Siswa 19 1 1 1 2 5 31,3 

20 Siswa 20 3 3 3 3 12 75,0 

21 Siswa 21 3 2 2 2 9 56,3 

22 Siswa 22 3 3 3 2 11 68,8 

23 Siswa 23 3 3 2 2 10 62,5 

24 Siswa 24 2 2 2 2 8 50,0 

25 Siswa 25 3 3 3 2 11 68,8 

26 Siswa 26 3 3 2 2 10 62,5 

27 Siswa 27 2 2 2 2 8 50,0 

Jumlah 66 65 61 59 251 1569 

Persentase 61,1 60,2 56,5 54,6 58,1 58,1 

Kategori Cukup 
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Lampiran 16 

 

SOAL UNJUK KERJA KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT 

SIKLUS I 
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Lampiran 17 

 

SOAL UNJUK KERJA KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT 

SIKLUS II 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 
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Lampiran 25 
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Lampiran 26 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 
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Lampiran 29 

 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 30 
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